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Sendok Sayur untuk
Proyektor Malcolm

Toy Death, salah satu kelompok musik yang tampil di New-
castle New Media and Arts Festival 2005, tidak sekadar un-
Juk kebolehan memainkan musik tapi sekaligus mengusung
alat musik baru: mainan. Festivalitu berkesan bagi Mal-

. colm Smith, animator dari Darwin, Australia. Dalam Bien-
nale Jogja VIIT 2005, Malcolm tidak hanya menampilkan
animasi buatannya yang berjudul Rumah Terbakar atau
The Burning House, tetapi juga memamerkan empat pro-

yektorhandmade-nya.
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embuatan proyektor ini

juga dipresentasikannya

dalam festival di New-
castle, Australia, itu.

Di salah satu sudut ruangan
KOA Boutique Café, Sagan, em-
patbuah seni—bu-
kan proyektor komersial—yang
dibungkus kotak aluminiumitu
diletakkan. Proyektor Malcolm
bukanlah provektor yang rapi
dan mulus seperti buatan
pabrik. Kalau hej melihat
“isi perut” proyektor, Malcolm
akan mémbukalempeng alumi-

nium penutup kotak itu, de-

ngan senang hati.
ProyektorMalcolm bekerja
seperti proyektorumumnya.
Sumber cahaya dari lampu pro-
yektor akan dipantulkanoleh
cermin ke sepasang lensa fres-
nel (lensa dari bahan plastik)
yang disisipi LCD di antara len-
sa ini. Bayangan dari LCD dite-
ruskan melewati sisilensa fres-
nel yang lain dan mengenai cer-
min. Dari cermin, bayangan di-
pantulkan ke lensa triplet (tiga
jenislensa yang disatukan,
fungsinya untuk memproyeksi-
kan bayangan menjadi gambar
di layar penangkap), dan diso-
rotkan sebagai gambar di kain
atau di dinding.

~Pertama kali saya membuat
pmyehordiYoﬂih!m.Pﬂdl
alkhir Juli. Saya menghabiskan
dana Rp 1,3 juta. Proyektor itu
terus sayasempurnakan se-
hingga bisa menekan biaya. Ki-
ni, untuk membuat satu pro-
yektor diperlukan dana sekitar
Rp 1 juta,* ujar Malcolm, satu
dari 40 seniman yang berhasil
menyisihkan 325 proposal un-
m];mmjgd-ipunmﬂfmnﬂe
AT

orifuma-

mp:]::{:.lﬂuu]mlmlmﬂh
ia menjadi salah satu peserta
Asialink. Asialink unit
non-akademik di University of
Melbourne, Australia, yan,
mempunyaiprogram untuk
menjalin relasi antarnegara di
Asia, salah satunya lewat seni.
Malcolm yang ditempatkan di
Yogyakarta memilih

proyektor
Baginya, ilmumembuat pro-
ysklorh&iudnhhllm:dpubﬁk
yang tidak perlu dilindungi
oleh hak paten’Karena, iapun
mendapatkan ilmu pembuatan
proyektor secara cuma-cuma
dariinternet. Sebelum Bienna-
le, Malcolm sudah dua kali
 mengadakan workshop pembu-

atan proyektor di Yogyakarta
dan Bandung. Kalaupun ada
1 work-

'mﬂwuuntnkbe'rl'stlmhax;uje-

ﬂkdalj_ise’jmnlahpro'alam "be-

. rat”, Malcolm pun berniat un-

tuk menjadikan proyektornya

sebagai sebuah teknologi hi-

buranuntuk publik Yogyakarta,

Ia menganggap proyektor seba-
karyn yang fun.

Kurator Mikke Susanto juga
mengingatkan bahwa Biennale
Jogja juga merupakanajang
untuk menggugah kesadaran
m at sekaligus membe-
rikan daya hidup bagi para pe-
nyimak ajang terbesar seni ru-
pa dua tahunan itu, "Banyak
orang melihat soal teknologi
sebagai persoalan yang terlalu

jauh dan tak terjangkau. Mal-
colm menawarkan hal manual
ymmudahdznkreaﬂl’,“ kata
Mikke.

Lampusorot, transformer,
LCD, sampai sendok sayur yang
mgﬂﬁ:iukmlmpusmm
diperoleh dari ¥t aatau

elektronik Glodok di Ja-
ﬂgmﬂmmmkpmﬂk-
tor dari bahan aluminium dipe-
sannyadari pembuatbarang
aluminium di sekitar Jalan Ka-
liurang.

"Untuk sementara ini, bahan
utama proyektor, yaitulensa
fresnel dan triplet, masih dipe-
san lewat internet, karena be-
lum ada lensa dengan kekuatan
sepadan yang menggantikan-
nya,” tutur Maleolm, alumnus
University of Technology, Syd-
ney Jurusan Komunikasi itu,

Seperti Toy Death, Malcolm
memandang seni bukan hanya
animasi, tetapi juga kreativitas
penciptaan teknologi untuk
seni.
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